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Yasin in the school. The results of the study indicate that the routine

implementation of wirid Yasin at MTsN 4 Mandailing Natal has a
Keywords: Wirid, Yasin, quality, of positive impact on improving the quality of students’ religious life.
religious, life. Students experience improvements in spiritual aspects, such as
increased piety, inner peace, and better understanding of religion.
In addition, wirid Yasin also contributes to creating a religious
atmosphere in the school environment, which in turn affects
students' morality and attitudes in everyday life. Therefore, the
implementation of wirid Yasin can be an effective effort to improve
the quality of students' religious life at MTsN 4 Mandailing Natal.

Abstrak

Wirid Yasin merupakan salah satu amalan yang banyak dilakukan oleh umat Islam untuk mendekatkan
diri kepada Allah SWT dan memperbaiki aspek spiritual dalam kehidupan sehari-hari. Pengabdian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus, yang melibatkan observasi, wawancara, dan
dokumentasi untuk mengumpulkan data terkait pelaksanaan wirid Yasin di sekolah tersebut. Hasil pengabdian
menunjukkan bahwa pelaksanaan wirid Yasin secara rutin di MTsN 4 Mandailing Natal memberikan dampak
positif terhadap peningkatan kualitas hidup beragama siswa. Siswa mengalami peningkatan dalam aspek spiritual,
seperti peningkatan rasa ketakwaan, kedamaian batin, dan pemahaman agama yang lebih baik. Selain itu, wirid
Yasin juga berkontribusi dalam menciptakan suasana religius di lingkungan sekolah, yang pada gilirannya
mempengaruhi moralitas dan sikap siswa dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, implementasi wirid Yasin
dapat menjadi salah satu upaya yang efektif dalam meningkatkan kualitas hidup beragama siswa di MTsN 4
Mandailing Natal.

Kata Kunci: Wirid Yasin, kualitas, hidup, beragama.
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan agama sangat penting untuk membangun karakter dan kualitas hidup beragama
seseorang, terutama pada remaja, yang sedang dalam tahap pencarian jati diri mereka. Salah
satu tujuan utama yang harus dicapai dalam pendidikan di Indonesia, khususnya di Madrasah
Tsanawiyah Negeri (MTsN), adalah peningkatan akhlak dan penguatan pemahaman agama.
Tujuan tersebut dapat dicapai melalui pengamalan amalan spiritual yang dapat meningkatkan
kualitas hidup beragama, seperti wirid Yasin.

Salah satu amalan yang sangat dianjurkan dalam tradisi Islam adalah wirid Yasin, yang
memiliki makna ritual dan spiritual yang mendalam. Dipercaya bahwa melakukan wirid Yasin
secara teratur dapat meningkatkan hubungan spiritual seorang hamba dengan Allah SWT. Ini
juga dipercaya dapat meningkatkan perilaku sosial dan moral seseorang. Sebagai lembaga
pendidikan Islam, MTsN 4 Mandailing Natal berkomitmen untuk meningkatkan kualitas hidup
beragama siswa melalui berbagai kegiatan keagamaan, seperti wirid Yasin. Kegiatan ini
dilakukan secara teratur di sekolah dengan tujuan mengajarkan siswa tentang pentingnya
mendekatkan diri kepada Allah dan meningkatkan pemahaman mereka tentang ajaran Islam.
Namun, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk menentukan seberapa besar

pendekatannya dengan Allah.

Pendidikan agama sangat penting untuk membangun karakter dan kualitas hidup beragama
seseorang, terutama pada remaja, yang sedang dalam tahap pencarian jati diri mereka.
Pendidikan agama tidak hanya bertujuan untuk memberikan pengetahuan tentang agama; itu
juga bertujuan untuk menanamkan sikap, tindakan, dan nilai-nilai hidup yang berbasis pada
ajaran agama. Pendidikan agama memiliki peran yang sangat strategis di Madrasah
Tsanawiyah Negeri (MTsN) untuk membangun akhlak dan moralitas siswa sebagai generasi
penerus bangsa yang baik dan berakhlak mulia. Oleh karena itu, penting bagi institusi
pendidikan Islam untuk membuat lingkungan yang mendukung pertumbuhan spiritual dan
karakter siswa. Ini dapat dicapai melalui pelaksanaan amalan spiritual yang dapat
meningkatkan kualitas hidup beragama mereka.

Wirid Yasin adalah salah satu amalan yang sering diajarkan di sekolah agama. Ini adalah
amalan yang melibatkan pembacaan Surah Yasin secara teratur, yang dipercaya memiliki
banyak manfaat spiritual dan sosial. Sebagian orang percaya bahwa amal-amal ini adalah salah
satu cara untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT dan mendapatkan berkat dalam kehidupan

mereka. Di beberapa madrasah, seperti MTsN 4 Mandailing Natal, wirid Yasin dilakukan
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secara teratur. Ini dilakukan dengan harapan dapat meningkatkan iman, meningkatkan
kedamaian batin, dan meningkatkan akhlak siswa.

Di MTsN 4 Mandailing Natal, wirid Yasin dilakukan bukan hanya sebagai tradisi
keagamaan, tetapi juga sebagai upaya sistematis untuk menciptakan lingkungan pendidikan
yang religius, di mana siswa dapat menikmati kegiatan keagamaan secara langsung. Selain itu,
wirid Yasin diharapkan dapat meningkatkan kehidupan beragama siswa dalam hal spiritual,
sosial, dan emosional. Dalam kasus ini, kualitas hidup beragama diukur bukan hanya dari
seberapa banyak pengetahuan agama yang dimiliki siswa, tetapi juga dari seberapa baik mereka
memahami ajaran agama dan mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari mereka.

Meskipun wirid Yasin sudah menjadi bagian dari rutinitas di MTsN 4 Mandailing Natal,
penelitian lebih lanjut masih diperlukan untuk mengetahui bagaimana praktik ini berdampak
pada kualitas hidup beragama siswa. Untuk mengetahui lebih lanjut tentang bagaimana wirid
Yasin mempengaruhi perkembangan akhlak, kedamaian batin, dan dorongan siswa untuk
menjalani kehidupan sehari-hari, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut. Untuk menjawab
pertanyaan tersebut, penelitian ini menyelidiki penggunaan wirid Yasin di MTsN 4 Mandailing
Natal. Selain itu, penelitian ini melihat bagaimana kegiatan ini meningkatkan kualitas hidup
beragama siswa.

Pengabdian ini diharapkan dapat memberikan gambaran menyeluruh tentang cara wirid
Yasin digunakan di MTsN 4 Mandailing Natal dan bagaimana hal itu berdampak pada kualitas
hidup beragama siswa. Selain itu, penelitian ini juga akan memberikan wawasan yang lebih
luas tentang bagaimana kegiatan keagamaan seperti wirid Yasin membentuk karakter dan
spiritualitas siswa. Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu mengembangkan program
pendidikan agama di madrasah, khususnya dengan membangun lingkungan yang mendukung
pembentukan generasi muda yang tidak hanya memiliki kecerdasan intelektual tetapi juga
memiliki kualitas hidup beragama yang baik yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari.

Tujuan dari pengabdian ini adalah untuk mempelajari bagaimana wirid Yasin diterapkan
di MTsN 4 Mandailing Natal dan bagaimana kegiatan tersebut berkontribusi pada peningkatan
kualitas hidup beragama siswa. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih jelas tentang dampak pelaksanaan wirid
Yasin terhadap aspek spiritual dan moral siswa serta memberikan gambaran tentang bagaimana

program keagamaan dapat dikembangkan di madrasah.
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2. METODE PENGABDIAN

Melalui pelaksanaan wirid Yasin di MTsN 4 Mandailing ini bertujuan untuk meningkatkan
kualitas hidup beragama siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji implementasi wirid
Yasin sebagai upaya meningkatkan kualitas hidup beragama siswa di MTsN 4 Mandailing
Natal. Untuk mencapai tujuan tersebut, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode studi kasus. Pendekatan ini dipilih karena penelitian ini lebih fokus pada
pemahaman mendalam tentang fenomena yang terjadi di MTsN 4 Mandailing Natal, khususnya

terkait dengan pengaruh wirid Yasin terhadap kualitas hidup beragama siswa.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini, peneliti akan membahas hasil dari pelaksanaan wirid Yasin sebagai upaya
untuk meningkatkan kualitas hidup beragama siswa di MTsN 4 Mandailing Natal. Dengan
memanfaatkan wawancara, dokumentasi, observasi, dan kuesioner dari siswa, guru agama,
orang tua, dan pihak sekolah lainnya, hasil akan dipelajari. Penemuan utama penelitian ini
meliputi dampak wirid Yasin terhadap aspek spiritual, sosial, dan moral siswa.
Pelaksanaan Wirid Yasin di MTsN 4 Mandailing Natal

Salah satu bentuk kegiatan keagamaan yang diadakan secara rutin untuk meningkatkan
kualitas hidup beragama siswa adalah wirid Yasin di MTsN 4 Mandailing Natal. Wirid
Yasin dilakukan dengan tujuan meningkatkan pemahaman siswa tentang agama,
meningkatkan spiritualitas mereka, dan menumbuhkan karakter yang baik. Diharapkan
bahwa kegiatan ini dapat menciptakan lingkungan sekolah yang lebih religius dan
mendorong siswa untuk lebih dekat dengan Allah SWT.

Dimulai dengan pembukaan yang dipimpin oleh guru agama, kegiatan dimulai. Pada
titik ini, guru agama akan memberikan beberapa penjelasan tentang pentingnya wirid Yasin
dan manfaat membacanya, dengan tujuan agar siswa memahami dan merasa lebih terhubung
dengan makna yang terkandung di dalamnya. Setelah penjelasan ini, seluruh siswa, guru
agama, dan pihak sekolah akan memulai pembacaan Surah Yasin secara kolektif. Siswa
dapat mendengarkan setiap kata dan memahami maknanya karena bacaan ini dilakukan
dengan pelafalan yang benar dan penuh penghayatan. Kemudian, guru agama memimpin
doa bersama setelah membaca Surah Yasin. Doa ini mencakup meminta keberkahan dari
Allah SWT untuk pendidikan, keberhasilan dalam hidup, dan keselamatan dan

kesejahteraan bagi semua umat Islam.
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Dampak terhadap Aspek Spiritual Siswa

Ada bukti bahwa aspek spiritual siswa sangat dipengaruhi oleh pelaksanaan wirid Yasin
di MTsN 4 Mandailing Natal. Siswa yang mengambil bagian dalam kegiatan wirid Yasin
secara teratur mengatakan mereka mengalami peningkatan dalam kedamaian dan ketenangan
hati mereka, menurut hasil observasi dan wawancara mereka. Beberapa siswa mengatakan
bahwa wirid Yasin meningkatkan kedekatan mereka dengan Allah SWT. Itu juga
meningkatkan keyakinan mereka tentang kekuatan doa dan dampak doa dalam kehidupan
sehari-hari. Siswa yang mengikuti kegiatan ini dengan penuh kesadaran, menurut guru
agama Yyang terlibat dalam pembimbingan wirid Yasin, cenderung lebih fokus dalam
menjalankan ibadah dan lebih terbuka terhadap ajaran agama.

Peningkatan Pemahaman dan Pengetahuan Agama

Hasil pengabdian menunjukkan bahwa salah satu tujuan utama dari pelaksanaan wirid
Yasin adalah untuk meningkatkan pemahaman agama siswa. Penelitian menunjukkan bahwa
siswa yang melakukan wirid Yasin secara teratur memperoleh pemahaman yang lebih baik
tentang agama, terutama tentang cara membaca doa dan makna yang terkandung dalam
Surah Yasin.

Siswa yang berpartisipasi dalam kegiatan ini menunjukkan peningkatan ketertarikan
mereka terhadap pelajaran agama, dan beberapa di antara mereka mulai berpikir untuk siswa
menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman mereka tentang doa-doa yang
diajarkan dalam wirid Yasin, menurut survei yang dibagikan kepada mereka. Sebagian besar
siswa menyatakan bahwa mereka memiliki keyakinan yang lebih besar untuk menerapkan
ajaran Islam secara menyeluruh dan lebih menghargai kehadiran Al-Qur'an dalam kehidupan
sehari-hari mereka.

Dampak terhadap Akhlak dan Perilaku Sosial Siswa

Wirid Yasin juga menunjukkan pengaruh positif terhadap akhlak dan perilaku sosial
siswa. Studi menunjukkan bahwa siswa yang mengikuti wirid Yasin secara teratur
cenderung lebih berbudi luhur, jujur, dan peduli terhadap teman-temannya. Siswa
menunjukkan sikap saling menghormati di lingkungan sekolah, baik dalam interaksi di kelas
maupun di luar kelas, yang menunjukkan pengaruh ini. Beberapa guru mengatakan bahwa
siswa yang mengikuti wirid Yasin lebih disiplin dan bekerja sama saat melakukan tugas
kelompok atau kegiatan sosial di sekolah.

Setelah mengikuti wirid Yasin secara teratur, orang tua juga memberikan umpan balik
positif tentang perubahan perilaku anak-anak mereka. Banyak orang tua mengatakan bahwa

anak-anak mereka menjadi lebih sopan, lebih peduli dengan apa yang dibutuhkan orang lain,
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dan merasa lebih bertanggung jawab untuk membantu pekerjaan rumah tangga. Hal ini
menunjukkan bahwa pengamalan wirid Yasin mempengaruhi aspek spiritual selain
meningkatkan pembentukan karakter siswa.
Meningkatnya Suasana Religius di Lingkungan Sekolah

Di MTsN 4 Mandailing Natal, suasana menjadi lebih religius berkat pelaksanaan wirid
Yasin secara teratur. Hasil wawancara dengan guru agama dan pihak sekolah menunjukkan
bahwa wirid Yasin bermanfaat bagi siswa dan semua orang di sekolah. Kegiatan ini
meningkatkan iklim yang lebih damai dan damai. Ini memungkinkan guru dan siswa untuk
lebih dekat satu sama lain dan belajar lebih banyak tentang ajaran agama bersama-sama.
Setelah mengikuti wirid Yasin, beberapa siswa yang awalnya tidak tertarik dengan kegiatan
keagamaan mulai menunjukkan minat yang berubah terhadap acara keagamaan lainnya
yang diselenggarakan oleh sekolah, seperti studi agama dan perayaan hari besar Islam.
Suasana yang penuh dengan kegiatan keagamaan ini juga memberi dampak positif terhadap
moralitas dan karakter siswa.

Tantangan dalam Pelaksanaan Wirid Yasin

Meskipun wirid Yasin memiliki banyak manfaat, ada beberapa masalah. Salah satunya
adalah beberapa siswa tidak konsisten dalam mengikutinya, terutama mereka yang
menghadapi kendala waktu atau tidak memahami pentingnya kegiatan. Selain itu, ada juga
beberapa siswa yang merasa malas atau tidak terikat dengan kegiatan meskipun mereka
telah diberi pelatihan. Selain itu, diperlukan pendampingan yang lebih intensif dari orang
tua dan guru agama untuk memastikan bahwa siswa benar-benar menghayati dan
memahami makna wirid Yasin daripada hanya mengikutinya sebagai rutinitas tanpa

memahaminya dengan baik.

4. KESIMPULAN

Secara keseluruhan, terbukti bahwa pelaksanaan wirid Yasin di MTsN 4 Mandailing Natal
meningkatkan kualitas hidup beragama siswa. Kegiatan ini tidak hanya meningkatkan aspek
spiritual siswa, tetapi juga meningkatkan pengetahuan agama mereka, membangun karakter
yang lebih baik, dan membuat sekolah menjadi lebih religius. Namun, untuk menjamin bahwa
program ini akan bertahan dan berhasil dalam jangka panjang, beberapa masalah harus
diselesaikan. Terbukti bahwa siswa mendapat banyak manfaat dari penerapan wirid Yasin di
MTsN 4 Mandailing Natal dari segi spiritual, moral, dan sosial. Kegiatan ini bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman agama siswa selain membentuk karakter mereka dan meningkatkan

kualitas hidup mereka sebagai orang beragama. Meskipun demikian, pelaksanaan kegiatan ini
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perlu dilakukan dengan lebih konsisten dan melibatkan semua pihak, baik siswa, guru, dan

orang tua, untuk mencapai tujuan yang lebih maksimal.
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